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ABSTRAK
Judul : Upaya Guru untuk Meningkatkan Kemampuan

Membaca Permulaan melalui Media Kartu Huruf
pada Anak Usia 5 — 6 Tahun di TK PGRI 66

Penulis : Annisa Maharani

NIM : 1803106008

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya guru dalam
meningkatkan kemampuan membaca permulaan melalui media kartu huruf
pada anak usia 5 — 6 Tahun di TK PGRI 66.

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini penulis menggunakan
metode (PTK). Penelitian ini dilaksanakan di kelompok B TK PGRI 66
Semarang dengan jumlah anak 18 siswa.

Pendidikan Anak Usia Dini pada hakikatnya ialah Pendidikan yang
diselenggarakan dengan tujuan untuk memfasilitasi pertumbuhan dan
perkembangan anak secara menyeluruh atau menekankan pada
pengembangan seluruh aspek kepribadian anak.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pada
kognitif anak setelah adanya tindakan Penelitian ini dilaksanakan dengan
dua siklus yang masing masing siklus terjadi tiga kali pertemuan. Pada
saat dilakukan observasi pra siklus kemampuan kognitif anak sebesar 27%,
kemudian mengalami peningkatan pada siklus | menjadi 55%, dan pada
pelaksanaan siklus Il meningkat jauh lebih baik dengan indikaotr
peningkatan yang didominasi dengan kemampuan anak dalam
menyebutkan huruf menjadi 88%. Dengan hasil tersebut maka sudah
menunjukkan kategori keberhasilan.

Kata Kunci : Guru, Kemampuan Membaca Permulaan, Media Kartu
Huruf, Anak Usia Dini



TRANSLITERASI

Penulisan transterasi huruf-huruf Arab latin dalam disertai ini
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan Anak Usia Dini pada hakikatnya ialah Pendidikan
yang diselenggarakan dengan tujuan untuk memfasilitasi
pertumbuhan dan perkembangan anak secara menyeluruh atau
menekankan pada pengembangan seluruh aspek kepribadian anak.
Oleh karena itu PAUD, memberi kesempatan kepada anak untuk
mengembangkan kepribadian dan potensi secara maksimal.
Konsekuensinya, lembaga PAUD perlu menyediakan berbagai
kegiatan yang dapat mengembangkan berbagai aspek
perkembangan seperti: kognitif, bahasa, sosial, emosi, fisik, dan
motorik. *

Pengertian lain menjelaskan bahwa Pendidikan Anak Usia
Dini adalah pemberian upaya untuk menstimulasi, membimbing,
mengasuh dan pemberian kegiatan pembelajaran yang akan
menghasilkan kemampuan dan keterampilan anak. Pendidikan
bagi anak usia dini merupakan sebuah pendidikan yang dilakukan
pada anak yang baru lahir sampai dengan delapan tahun. 2 Tujuan
Pendidikan Anak Usia Dini adalah mengembangkan berbagai
potensi anak sejak dini sebagai persiapan untuk hidup dan dapat

menyesuaikan diri dengan lingkungannya serta membentuk anak

! Suyadi, Konsep Dasar PAUD, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2013), him. 17

2 Yuliani Nurani Sujiono, Konsep Dasar PAUD, (Jakarta: Pemata
Puri Media, 2011), him. 6-7



Indonesia yang berkualitas dimana anak akan tumbuh dan
berkembang sesuai tingkat perkembangannya sehingga memiliki
kesiapan optimal dalam memasuki pendidikan dasar, serta
mengarungi kehidupan di masa dewasanya. 2

Rumah adalah madrasah atau sekolah pertama bagi anak. Hal
ini berimplikasi bahwa orang tua merupakan guru pertama bagi
anak. Termasuk dalam kategori guru pertama bagi anak ini adalah
kakek, nenek dan orang-orang yang lebih dewasa dalam rumah
tersebut. Oleh karena itu, persepsi rumah dan lembaga PAUD
harus selaras, sehingga rumah menjadi sekolah awal sebelum
masuk PAUD. Dalam hal ini, sekolah atau PAUD yang harus
lebih aktif mensosialisasikan program-program pendidikannya
untuk menyelaraskan dengan kegiatan anak-anak dirumah. Hal ini
dimaksudkan agar kegiatan di rumah tidak bertentangan dengan
kegiatan di sekolah.

Pendidikan Anak Usia Dini diselenggarakan melalui jalur
pendidikan formal, nonformal, atau informal. PAUD ada jalur
pendidikan formal berbentuk Taman kanak-kanak sedangkan
PAUD pada jenjang pendidikan nonformal berbentuk KB
(kelompok bermain), taman penitipan anak (TPA) atau bentuk lain
yang sederagjat. TK bentuk PAUD nonformal merupakan salah
satu bentuk PAUD pada jalur pendidikan formal yang

menyelenggarakan pendidikan untuk mempersiapkan anak

— 3 Mursidvtanajementembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD),
him. 4



menuju sekolah dasar. Kelompok bermain salah satu bentuk
PAUD yang diperuntukkan bagi anak yang berusia 2-4 tahun dan
merupakan satuan pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan
nonformal yang menyelenggarakan pendidikan bagi anak usia
dibawah lima tahun. *

Pendidikan Anak Usia Dini didirikan sebagai usaha
mengembangkan seluruh aspek perkembangan anak dalam rangka
menjembatani pendidikan dalam keluarga ke pendidikan sekolah.
Taman kanak-kanak (TK) di orientasikan untuk menjembatani
antara pendidikan anak ke jalur sekolah. Adapun Kelompok
Bermain (KB) diorientasikan untuk menjembatani pendidikan
anak ke TK. Pada jenjang taman kanak-kanak, anak mulai diberi
pendidikan secara berencana dan sistematis agar pendidikan yang
diberikan lebih bermakna bagi anak. Namun demikian taman
kanak-kanak harus tetap merupakan tempat yang menyenangkan
bagi anak. Tempat tersebut sebaiknya dapat memberikan perasaan
aman, nyaman, dan menarik bagi anak, serta mendorong
keberanian dan merangsang untuk bereksplorasi  antau
menyelediki dan mencari pengalaman demi perkembangan
kepribadiannya secara optimal. Selebihnya, perkembangan
jasmani dan rohani anak didik di luar lingkungan keluarga

sebelum memasuki pendidikan dasar.

4 Mursid, Pengembangan dan Pembelajaran, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2015), him. 134.



Ketiga bentuk lembaga PAUD di Indonesia (TK/RA, KB dan
TPA) sebagaimana di kemukakan di atas mungkin berbeda
dengan pendidikan anak di luar negri. Pembatasan usia dini antara
Indonesia dengan negara lainnya berbeda. Di Indonesia usia dini
dibatasi pada usia 6 tahun, sedangkan di luar negeri usia dini
dibatasi hingga 8 tahun. ®

TK merupakan bentuk PAUD nonformal, salah satu bentuk
PAUD pada jalur pendidikan formal yang menyelenggarakan
pendidikan untuk mempersiapkan anak menuju sekolah dasar.
Usia 4-6 tahun adalah usia anak di TK yang merupakan masa peka
bagi anak. Anak mulai sensitif untuk menerima berbagai upaya
perkembangan seluruh potensinya. Masa peka merupakan masa
terjadinya pematangan fungsi-fungsi fisik dan psikis yang siap
merespon stimulasi yang diberikan oleh lingkungan, masa ini
merupakan masa untuk meletakkan dasar pertama dalam
mengembangkan kemampuan fisik, kognitif, Bahasa, sosial-
emosional, konsep diri, disiplin, kemandirian, seni, moral, dan
nilai-nilai agama. Oleh sebab itu dibutuhkan kondisi dan stimulasi
yang sesuai dengan kebutuhan anak apabila lingkungan
membatasi kesempatan belajar, maka anak tidak akan mampu

mencapai potensi yang seharusnya. ©

5 Suyadi, Konsep Dasar PAUD, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2013), him. 22

® Direktorat Pendidikan Madrasah, Pedoman Silabus dan Standar
Kompetensi, him. 5



Perlu dipahami bahwa anak memiliki potensi untuk menjadi
lebih baik di masa mendatang, namun potensi tersebut hanya
dapat berkembang manakala diberi rangsangan, bimbingan,
bantuan dan perlakuan yang sesuai dengan tingkat pertumbuhan
dan perkembangannya. ” Salah satu cara belajar ialah melalui cara
bermain. Bermain adalah suatu kegiatan yang menyenangkan
yang dilakukan untuk kepentingan kegiatan itu sendiri. Maka dari
itu, Pendidikan yang diberikan kepada anak usia dini dalam hal ini
usia TK harus disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan
anak itu sendiri, yaitu belajar sambal bermain, sebab masa anak
adalah masa bermain maka bagaimana kita tidak menghilangkan
hak anak untuk bermain namun disamping itu tetap memberikan
Pendidikan kepada anak.

Salah satu aspek yang dikembangkan sejak usia dini ialah
bahasa. Kemampuan bahasa sangat penting bagi anak, karena
bahasa merupakan alat yang dipakai oleh anak untuk
menyampaikan keinginan, pikiran, harapan, dan lain-lain untuk
kepentingan pribadinya. Bahasa merupakan media komunikasi,
karena memberikan keterampilan kepada anak untuk dapat
berkomunikasi dan mengekspresikan dirinya agar anak dapat
menjadi bagian dari kelompok sosialnya.

Perkembangan bahasa anak usia dini secara keseluruhan

mencakup berbagai aspek diantaranya: kemampuan mendengar,

" lva Noorlaila, Panduan Lengkap Mengajar PAUD, (Yogyakarta:
Pinus Book Publisher, 2010), him. 15
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berbicara, menulis dan membaca. Salah satu bagian aspek dari
perkembangan bahasa ialah membaca. Membaca merupakan
proses yang kompleks, artinya banyak segi dan banyak faktor
yang mempengaruhinya. & Kemampuan membaca merupakan
kemampuan yang sangat fundamental karena kemampuan
membaca menjadi dasar untuk mengembangkan kemampuan yang
lain. Kemampuan membaca pada anak dapat Taman Kanak-kanak
dikenal dengan kemampuan membaca permulaan,
mengembangkan aspek kemampuan membaca permulaan
hendaknya dilakukan melalui aktivitas belajar sambil bermain,
dan bermain sambil belajar.

Pentingnya mengembangkan aspek kemampuan membaca
sejak dini dikarenakan membaca permulaan sangat penting untuk
dimiliki oleh anak. Anak yang gemar mebaca akan mempunyai
rasa kebahasaan yang lebih tinggi. Kegemaran membaca harus
dikenalkan sejak usia dini. Bermacam-macam metode mengajar
dipraktikkan oleh guru dengan berharap bisa membantu anak
untuk menguasai keterampilan membaca. Banyak hal yang bisa
dipersiapkan untuk mengajarkan anak membaca, karena membaca
tidak bisa muncul dengan begitu saja pada diri setiap anak, tetapi
harus melalui proses yang panjang dengan perlu adanya stimulasi-
stimulasi dan pembelajaran yang menyenangkan sesuai dengan

tahapan anak. Peran guru ataupun orangtua sejak anak usia dini

8 Nurbiana Dhieni dkk, Metode Pengembangan Bahasa (Jakarta:
Universitas Terbuka, 2007), him. 20



sangat penting dalam upaya membentuk lingkungan yang
mengajak anak untuk  melakukan  pembelajaran  yang
menyenangkan dan nyaman sehingga bisa membantu
meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak.
Pengembangan kemampuan membaca berhubungan langsung
dengan tingkat bimbingan orang dewasa dalam menggunakan
bahasa dan menekankan hubungan tulisan dengan abjad, kata, dan
pesan. Persoalan yang terpenting untuk mengajarkan membaca
pada anak adalah bagaimana cara mengajarkan ke anak sehingga
anak menganggap kegiatan belajar mereka seperti bermain dan
bahkan memang berbentuk sebuah permainan yang menarik. Jadi,
kegiatan atau pembelajaran membaca di Taman Kanak-kanak
dapat dilaksanakan selama masih dalam batas-batas aturan dan
sesuai dengan karakteristik anak, yakni belajar sambil bermain.
Membaca permulaan mempunyai peranan penting dalam
mempelajari suatu pelajaran disekolah melalui proses tahapan
belajar membaca yang sesuai dengan tahapan usia perkembangan
anak, namun di Taman Kanak-kanak masih terdapat siswa yang
belum bisa mengenal huruf dan membedakan huruf, sehingga
anak belum bisa megelolahnya menjadi sebuah kata.Salah satu
usaha yang dapat dilakukan guru dalam meningkatkan membaca
permulaan pada anak yaitu dengan melakukan pembelajaran
sambil bermain dengan menggunakan media pembelajaran yang
menarik, sehingga dengan adanya media pembelajaran tersebut,

diharapkan dapat digunakan untuk memotivasi anak dalam belajar



dan terciptanya pembelajaran yang kondusif. Selain itu anak juga
dapat lebih merespon pembelajaran mengenai pengenalan huruf
tersebut. Media merupakan alat perantara untuk menyampaikan
informasi pembelajaran untuk menarik minat anak dalam belajar.
Dengan adanya media yang inovatif anak dapat mengingat apa
yang telah dipelajari sehingga tercipta pembelajaran yang
bermakna. Adapun media yang digunakan adalah dengan
menggunakan sejumlah kartu huruf sebagai alat bantu untuk
belajar membaca dengan cara melihat dan mengingat bentuk huruf
dan gambar yang disertai tulisan dari makna gambar pada kartu.
Salah satu bidang pengembangan dalam pertumbuhan
kemampuan dasar di taman kanak-kanak adalah pengembangan
Bahasa. Pembelajaran Bahasa untuk anak usia dini diarahkan pada
kemampuan berkomunikasi, baik secara lisan maupun tertulis.
Kemampuan belajar membaca membutuhkan waktu, kesabaran
dan kesiapan. Anak yang menyukai gambar atau huruf sejak awal
perkembangannya akan mempunyai keinginan membaca.
Meskipun pelajaran membaca formal biasanya di mulai di kelas
satu, taman kanak-kanak mengembangkan banyak keterampilan
yang mempersiapkan mereka untuk belajar membaca. Anak-anak
yang rutinitas dan kegiatan sehari-harinya diberi “kesempatan
membaca” akan mulai mengidentifikasikan tulisan-tulisan
lingkungan. Dengan pengenalan berulang pada sebuah buku.
Anak-anak usia yiga, empat dan lima tahun bisa “membaca”

cerita.



Dari penelitian tersebut maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dan mencaritau lebih lanjut tentang
bagaimana upaya guru untuk meningkatkan kemampuan
membaca permulaan pada anak usia 5 — 6 Tahun dengan

menggunakan media kartu huruf.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana upaya
guru untuk meningkatkan kemampuan membaca anak usia 5 — 6
Tahun dengan menggunakan media kartu huruf di TK PGRI 667

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini
adalah  mengetahui  bagaimana upaya guru dalam
meningkatkan kemampuan membaca permulaan melalui
media kartu huruf pada anak usia 5 — 6 tahun di TK PGRI 66.

2. Manfaat Penelitian
Penelitian ini memberikan manfaat kepada berbagai

pihak yakni guru, peneliti dan sekolah yaitu sebagai berikut:

1) Bagi Guru
a. Menambah wawasan guru tentang pembelajaran yang
mampu menambah kemampuan membaca pada anak
b. Menjadi referensi guru dalam melakukan kegiatan

melatih Bahasa anak.
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2) Bagi Peneliti

a. Dapat menambah pengalaman dalam penelitian yang
dilakukan

b. Dapat mengetahui tentang upaya guru dalam
meningkatkan kemampuan membaca pada anak

c. Dapat menjalin silaturrahim dengan Lembaga TK
beserta guru dan staf karyawannya.

3) Bagi Sekolah

Memberikan gambaran kemampuan membaca siswa,

sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan penentuan

kebijakan bagi sekolah untuk mendukung proses

perbaikan pembelajaran.
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BAB Il

UPAYA GURU UNTUK MENINGKATKAN
KEMAMPUAN MEMBACA PERMULAAN MELALUI
MEDIA KARTU HURUF PADA ANAK USIA5 -6
TAHUN DI TK PGRI 66

A. Deskripsi Teori
1. Hakikat Pendidik
a. Pengertian Guru

Guru disebut pendidik dan pengajar. Tetapi
kita harus tahu tidak semua pendidik adalah guru,
sebab guru merupakan suatu jabatan profesional yang
pada hakekatnya memerlukan persyaratan
keterampilan dan sikap kepribadian tertentu yang
semuanya itu dapat diperoleh melalui proses belajar
mengajar dan latihan.

Sedangkan Roestiyah N.K Seorang Pendidik
Profesional adalah  seorang yang  memiliki
pengetahuan, keterampilan dan sikap profesional yang
mampu dan setia mengembangkan profesinya. Oleh
karena itu anggota organisasi profesional pendidikan
harus memegang teguh kode etiknya, serta ikut
didalam mengomunikasikan usaha pengembangan
profesi bekerja sama dengan profesi yang lain. ° Guru
adalah suatu profesi yang bertanggung jawab terhadap
pendidikan siswa. Hal ini dapat dipahami dari

beberapa pengertian dibawah ini:

® Roestiyah NK, Masalah masalah llmu Keguruan, (Jakarta: Bina
Aksara, Cetk 1V, 2001), hIm. 175.
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1) Guru merupakan jabatan atau profesi yang
memerlukan keahlian khusus sebagai guru.

2) Guru adalah seorang yang mampu melaksanakan
tindakan pendidikan dalam suatu  situasi
pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan,
jujur, sehat jasmani dan rohani, susila, ahli,
terampil, terbuka adil dan kasih sayang. *°

b. Fungsi Guru Dalam Pembelajaran

Berdasarkan UU No. 14 Tahun 2005 Pasal 1
menjelaskan bahwa guru sebagai orang Yyang
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan,
melatih serta mengevaluasi peserta didik pada jalur
pendidikan formal.™

Maka dari itu fungsi guru berpengaruh
terhadap dalam pelaksanaan pendidikan dan
pembelajaran. Secara khusus dalam pembelajaran
guru mempunyai peran dan fungsi untuk mendorong,
mendidik, membimbing dan memfasilitasi siswa
untuk belajar. Ki Hajar Dewantara menegaskan
pentingnya peran dan fungsi guru itu dalam

Pendidikan dengan ungkapan: Ing ngarsa sung tulada

berarti guru berada di depan memberi teladan, ing

10°A. Muri Yusuf, Pengantar llmu Pendidikan, (Jakarta: Balai
Aksara Edisi 111, 2000), him. 54.

11 Dewi Safitri, Menjadi Guru Professional, (Riau: PT. Indragiri
Dot.Com, 2019), hal. 6.
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madya mangun karsa, berarti guru berada ditengah
menciptakan peluang untuk berprakarsa, dan tut wuri
handayani berarti guru dari belakang memberikan
dorongan dari arahan. Konsep yang dikemukakan Ki
Hajar Dewantara ini menjadi pedoman dalam
melaksanakan Pendidikan dan pembelajaran di
Indonesia. Mulyasa memaparkan ada tiga Fungsi
Guru sebagai berikut:
1) Sebagai pendidik dan pengajar
Setiap guru harus memiliki kestabilan emosi,
ingin memajukan peserta didik, bersikap realitas,
jujur dan terbuka, serta peka terhadap
perkembangan, terutama inovasi Pendidikan.
Untuk mencapai semua itu, guru harus memiliki
pengetahuan yang luas, menguasai teori,
menguasai kurikulum dan praktek Pendidikan.
2) Sebagai Pemimpin
Setiap guru adalah pemimpin yang harus
memiliki kepribadian, menguasai ilmu
kepemimpinan, prinsip hubungan antar tetangga,
lingkungan masyarakat dan lingkungan sekolah.
3) Sebagai pengelola pembelajaran
Setiap guru mampu dan menguasai berbagai

metode pembelajaran dan memahami situasi
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pembelajaran di dalam maupun diluar kelas
tentunya dapat menerapkanya. ?
c. Upaya Guru
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) upaya diartikan sebagai usaha kegiatan
yang mengarahkan tenaga, pikiran, untuk mencapai
suatu tujuan. Upaya guru juga berarti usaha, ikhtiar
untuk mencapai suatu maksud, memecahkan
masalah dan bagaimana mencari jalan keluarnya.™
Untuk itu upaya guru sangat penting di dalam
memberikan pengajaran, kegiatan pengulangan
materi, memberikan motivasi, mengembangkan
sikap dan kebiasaan belajar yang baik. Beberapa
upaya guru yang harus ditanamkan kepada peserta
didik, sebagai berikut:

1) Mendidik dengan metode keteladanan, yang
mana dalam membangun peserta didik yang
berkarakter

2) Guru harus memperlihatkan keteladanan dan
nilai-nilai yang baik, sebagaimana yang telah
dilakukan  Rasulullah  Shalallahu  ‘alaihi

Wasallam

2 Dr. Rusydi Ananda dan Dr. Abdillah, Pembelajaran Terpadu
Karakteristik, Landasan, Prinsip dan Model, (Medan: E-Book, Lembaga
Peduli Pengembangan Pendidikan.Gramedia, 2018), him. 36-38.

13 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2022), him. 125
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3) Melalui  pembiasaan, diupayakan dengan
membiasakan peserta didik untuk disiplin,

4) Mematuhi aturan sekolah, senyum kepada
orang lain, dan pembiasaan melalui aktivitas
lainnya

5) Memberi reward dan punishment. Hal ini
penting dalam menanamkan nilai karakter
religius,.

6) Pembinaan kedisiplinan. guru dapat membantu
peserta didik untuk menanamkan pola perilaku,
meningkatkan standarnya, dan menaati aturan
yang menjadi alat penegakan disiplin.
Berdasarkan  pengertian di atas dapat

disimpulkan bahwa upaya guru merupakan bagian
tugas utama yang harus dilaksanakan oleh seorang
guru pendidikan agama Islam dalam pembinaan
ahlagul karimah dengan memberikan pengaruh,
bimbingan, pembinaan akhlak secara professional
dengan segala potensi yang ada pada diri peserta didik,
baik dari segi kognitif (kecerdasan), afektif (sikap),
psikomotorik (keterampilan), memecahkan masalah
yang dihadapi pada saat melakukan proses

pembelajaran pada anak usia dini.

14 Roesdiyah NK, Masalah-masalah llmu Keguruan, (Jakarta: Bina
Aksara, 2006), hal. 175.
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2. Kemampuan Membaca Permulaan
a. Pengertian Membaca Permulaan

Membaca adalah suatu kegiatan atau proses
kognitif yang berupaya untuk menemukan berbagai
informasi yang terdapat dalam tulisan. Anak-anak
tidak bisa dikatakan membaca jika mereka hanya bisa
membaca kata, seperti dalam taman kanak-kanak.

Membaca adalah suatu proses yang dilakukan
serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh
pesan, yang hendak disampaikan oleh penulis melalui
media Kkata-kata/bahasa tulis. Suatu proses yang
menuntut agar kelompok kata yang merupakan suatu
kesatuan akan terlihat dalam suatu pendangan sekilas,
agar makna kata-kata secara individu dapat diketahui.
Membaca adalah kunci ke gudang ilmu. llmu yang
tersimpan dalam buku harus digali dan dicari melalui
kegiatan membaca.

Membaca merupakan suatu kegiatan atau
proses kognitif yang berupaya untuk menemukan
berbagai informasi yang terdapat pada tulisan hal ini
berarti membaca merupakan proses berfikir untuk
memabhasi isi teks yang dibaca. Oleh sebab itu,
membaca bukan hanya melihat kumpulan huruf yang
telah membentuk kata, kelompok kata, kalimat,

paragraf dan wacana saja, akan tetapi lebih dari itu
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bahwa membaca merupakan kegiatan memahami dan
menginterpresentasikan lambang, tanda, tulisan yang
yang bermakna sehingga pesan yang disampaikan
penulis dapat diterima oleh pembaca.®®

Pengembangan bahasa yang diperoleh dalam
dunia pendidikan khususnya di taman kanak-kanak
harus dikembangkan secara maksimal karena
perkembangan bahasa sangat penting. Perkembangan
bahasa harus mencangkup empat unsur-unsur
diantaranya mendengar, berbicara, membaca, dan
menulis. Ke empat unsur tersebut selalu bergabung
dalam satu kegiatan.

Budaya membaca, hendaknya ditanamkan
sejak dini, karena dalam setiap kegiatan tidak luput
dari membaca. Menurut Anderson dkk membaca
merupakan sebuah proses untuk memahami makna
tulisan. Dalam kegiatan membaca, proses yang
dialami bagi para pemula dalam belajar membaca
adalah dari mengenali karakter huruf satu persatu,
kemudian kata, ungkapan, frasa, kalimat, bahkan
tingkat  selanjutnya  adalah  wacana  serta
menghubungkan antara bunyi dan maknanya.

Membaca merupakan bagian dari

perkembangan bahasa dapat diartikan menerjemahkan

15 Dr. H. Dalman, M.Pd. ( ketrampilan membaca ), him. 5
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simbol atau gambar kedalam suara yang
dikombinasikan dengan Kkata-kata. Anak yang
menyukai gambar, huruf dan buku cerita dari sejak
awal perkembangannya akan mempunyai keinginan
membaca lebih besar. Hal ini dikarenakan anak tahu
bahwa membaca memberikan informasi baru dan
menyenangkan.®

Sedangkan menurut Hari,}” Membaca adalah
kemampuan untuk menyesuaikan makna kata dengan
simbol secara bahasa. Pendapat demikian juga sejalan
dengan teori yang dikemukakan oleh Kridalaksana,
dimana berpendapat bahwa kegiatan membaca
merupakan sebuah usaha untuk memahami dan
mengenal tulisan dalam bentuk lambang-lambang
sebuah huruf dengan ciri yang berbeda-beda yang
kemudian dilafalkan sehingga dapat bermakna dan
dapat difahami.

Membaca permulaan adalah membaca yang
diajarkan secara terencana kepada anak pra sekolah,
dimana pengajarannya secara umum dibagi menjadi
dua tahap pembagian, yaitu pengajaran membaca

awal dan pengajaran membaca lanjutan. Pengajaran

16 Noviar Masjidi, Agar Anak suka Membaca (Yogyakarta: Media
Insani, 2007), 57.

7 Nurbiana Dhieni, Metode Pengembangan Bahasa (Tangerang:
Universitas Terbuka, 2013), 7.4.
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membaca awal diberikan dengan tujuan agar siswa
memiliki kemampuan memahami dan menyuarakan
intonasi yang wajar sebagai dasar untuk pengajaran
membaca lanjutan.®

Menurut Masri Sareb Putra mengatakan
bahwa membaca permulaan menekankan
pengkondisian anak untuk masuk dan mengenal
bacaan sehingga belum sampai pada pemahaman
yang mendalam pada materi bacaan. Membaca
Permulaan adalah suatu kesatuan kegiatan yang
terpadu  mencakup beberapa kegiatan seperti
menganal huruf dan kata-kata, serta menarik
kesimpulan mengenai maksud bacaan'®

Kesiapan belajar membaca anak bisa dibina
dan dipupuk dari awal, bahkan sebelum anak
memasuki usia sekolah, karena membaca makin
menjadi kemampuan dasar yang sangat penting
artinya bagi kemajuan masyarakat maupun individu.
Keberhasilan seseorang dalam masa pendidikan
ditentukan oleh tahun-tahun awalnya di sekolah dasar

dipengaruhi oleh kemampuan membacanya. Perintah

18 [rdawati, Yunidar, dan Darmawan, “Meningkatkan Kemampuan
Membaca Permulaan Dengan Menggunakan Media Gambar Kelas 1 di Min
Buol”, dalam jurnal Kreatif Tadulako Online Vo. 5 No. 4 ISSN 2345-614X, 4.

% Nurbiana Dhieni, Metode Pengembangan Bahasa (Tangerang:
Universitas Terbuka, 2005), 5.5
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membaca dalam Al-Qur©an sudah dijelaskan pada
ayat pertama yang diturunkan Allah pada Nabi

Muhammad.
18] U 32 13 FIBVEUB 1ipeas @ £UBY1EJ
\sfjisd.‘]f\”\dé@ &J‘a g\d@d‘aiﬁd‘a 10O el Je
9

e

Artinya:

1.Bacalah dengan (menyebut) nama tuhan-mu yang menciptakan
2.Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah

3.Bacalah, dan tuhanmu-lah yang maha mulia

4.Yang mengajar (manusia) dengan pena

5.Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya(Q.S. Al -
Alaq [96]: 1-5)

Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa
kegiatan membaca merupakan kegiatan yang dilakukan untuk dapat
memahami dan mengenal huruf sehingga dapat tersusun menjadi
sebuah kata maupun kalimat hingga mempunyai makna tertentu.
Membaca pemulaan yaitu proses mengenal bacaan yang dilakukan
secara terprogram yang diperuntunkan untuk anak usia dini. Melihat
hal ini anak sudah dapat diajarkan untuk mencoba namun harus
sesuai dengan perkembangan anak, Namun dalam penelitian ini
membaca yang dimaksud adalah kemampuan anak dalam
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menyebutkan macam-macam huruf, macam-macam huruf vokal dan
konsonan, menyebutkan kata yang huruf awalnya sama dan bisa
membaca dengan benar dan lancar.
b. Tujuan Membaca Permulaan
Pada dasarnya kegiatan membaca bertujuan untuk
mencari dan memperoleh pesan atau memahami
makna melalui bacaan. Menurut anderson dalam
Dalman ada tujuh macam tujuan dari kegiatan
membaca, yaitu:2°
1) Membaca merupakan Kkegiatan yang sangat
menyenangkan bagi anak, karena anak dapat
memiliki kemampuan membaca sesuai dengan
tahap perkembangan
2) Membaca dapat meningkatkan pengetahuan dan
wawasan.
3) Membaca untuk memperoleh ide-ide utama.
4) Membaca untuk mengetahui urutan/susunan
struktur karanagn.
5) Membaca untuk mengelompokan
mengklasifikasikan.
6) Membaca untuk menilai, mengevaluasi.
7) Membaca untuk meperbandingkan

/mempertentangkan.

20 Muhsyanur, Membaca Suatu Keterampilan Berbahasa Reseptif,
Jogjakarta: Buginese Art, him. 86
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Tujuan membaca vyang jelas akan dapat
meningkatkan pemahaman seseorang terhadap bacaan.
Dalam hal ini, ada hubungan erat antara tujuan
membaca dan kemampuan membaca seseorang %
Membaca hendaknya mempunyai tujuan, karena
seseorang yang membaca dengan satu tujuan,
cenderung lebih memahami dibandingkan dengan
orang Yyang tidak mempunyai tujuan. Tujuan
membaca tersebut antara lain adalah:

1) Kesenangan

2) Menyempurnakan membaca nyaring

3) Menggunakan strategi tertentu

4) Memperbaharui pengetahuannya tentang suatu
topik

5) Mengaitkan informasi baru dengan informasi
yang telah diketahuinya

6) Menampilkan suatu eksperimen atau
mengaplikasikan informasi yang diperoleh dari
suatu teks dalam beberapa cara lain dan

mempelajari tentang struktur teks.??

2l Dalman, (2013),Keterampilan Membaca, Jakarta: Rajagrafindo

Persada, him. 11.
22 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini Dalam Berbagai

Aspeknya, (Jakarta: Kencana, 2012). HIm 47
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Sedangkan tujuan membaca permulaan pada
peraturan Mentri Pendidikan Nasional Nomor 137
tentang Pendidikan Anak Usia Dini pa umur 5 — 6
Tahun yaitu anak dapat memahami hubungan bentuk
dan bunyi huruf, meniru bentuk huruf serta
memahami kata dalam bercerita.
Berdasarkan uraian tentang tujuan membaca
dapat ditegaskan bahwa tujuan membaca permulaan
di TK adalah untuk mendapatkan kesenangan,
meningkatkan ilmu pngetahuan, serta menyiapkan
kemampuan anak dalam membaca  bentuk
kemampuan membaca permulaan.
c. Cara Menumbuhkan Minat Baca Anak
Banyak sekali metode atau cara yang dapat
digunakan dalam menumbuhkan minat baca dan
mencintai buku pada anak sejak dini. Masjidi mengatakan
ada beberapa metode atau cara yang dapat menumbuhkan
minat baca pada anak antara lain?:
1. Membiasakan membaca buku sejak anak dalam
kandungan
2. Biasakan membaca buku setelah anak lahir
3. Meminta anak menceritakan ulang

4. Mengajak anak ke toko buku atau perpustakaan

23 Susilo. Adi, Calistung. (Jogjakarta: Hak Cipta, 2011), hal. 20
23



10.
11.

12.
13.

14.

Membeli buku yang sesuai dengan minat atau
hobi anak

Mengatur manajeman keuangan untuk membeli
buku

Perpustakaan keluarga

Saling bertukar buku

Beri penghargaan untuk menambah semangat
membaca

Jadikan buku sebagai hadiah

Jadikan kegiatan membaca sebagai kebiasaan
anda setiap hari

Membuat buku sendiri

Menempatkan buku pada tempat yang mudah
dijangkau

Menunjukkan tingginya penghargaan Kkita

kepada buku dan kegiatan membaca.

d. Faktor Yang Mempengaruhi Kemampuan Membaca

Tidak hanya kegiatan menulis yang dapat dikatakan

kompleks,

begitupun dengan kegiatan mengajarkan

membaca pada anak ?*. Anderson mengatakan bahwa

pemberian motivasi yang berasal dari lingkungan terdekat

anak seperti orang tua maupun guru sangat berpengaruh

bagi kemampuan membaca anak.

24 Nurbiana Dhieni, Metode Pengembangan Bahasa (Tangerang:
Universitas Terbuka, 2013), 7.11.
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Pendapat yang dikemukakan oleh Tampubolon,
bahwasannya terdapat dua factor yang mempengaruhi
kemampuan membaca seorang anak. Diantaranya adalah
Faktor Endogen dan Faktor Eksogen. Faktor Endogen
merupakan factor yang terdapat dalam diri anak itu sendiri,
seperti biologis maupun psikologis anak. Sedangkan
faktor eksogen adalah faktor yang berasal dari luar diri
anak, seperti motivasi dari lingkungan terdekat anak.
Kedua faktor ini sangatlah berkaitan bagi kemampuan
membaca masing-masing anak. Hal ini dapat diartikan
bahwa kemampuan membaca dan menulis pada anak
dipengaruhi secara bersamaan?.

1) Motivasi
Motivasi Motivasi memiliki pengaruh yang sangat
besar bagi kemampuan membaca anak. Motivasi
atau dukungan baik dari dalam anak maupun dari
lingkungan akan menjadi pendorong agar anak
semangat dalam membaca. Motivasi  dapat
dikatakan sebagai ketertarikan membaca untuk
belajar menjadi lebih baik. Salah satu usaha agar
anak termotivasi adalah dengan menyedikan
berbagai bahan bacaan yang menarik dan sesuai

untuk usia anak.

25 Nurbiana Dhieni, Metode Pengembangan Bahasa (Tangerang:
Universitas Terbuka, 2013),7.11.
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2) Lingkungan Keluarga

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Morrow, bahwa anak yang dapat membaca sebelum
memasuki usia sekolah adalah anak yang berasal
dari keluarga dengan latar belakang tuli. Keluarga
yang berlatar belakang tuli disini maksudnya adalah
orang tua yang banyak memberikan contoh kepada
anak budaya baca tulis. Sehingga tanpa disuruh,
mereka akan mengikuti dan mencontoh apa yang
dilakukan orang tuanya.

Pendapat ini senada dengan yang dikemukakan oleh
Leonhardt yang mengatakan bahwa  anak
mencontoh keteladanan yang ditunjukkan oleh
orang tua masing-masing, seperti yang kita ketahui
bahwa anak secara naluriah mempunyai sifat peniru.
Dengan demikian, orang tua yang memberikan
contoh kepada anak membaca dengan sesering
mungkin, maka anak juga akan dapat membaca
dengan cepat diantara teman seusianya.

3) Bahan Bacaan

Selain  motivasi dan lingkungan  keluarga,
kemampuan membaca seseorang juga diengaruhi

oleh bahan bacaan. Bacaan yang rumit serta kata-

26 Nurbiana Dhieni, Metode Pengembangan Bahasa (Tangerang:
Universitas Terbuka, 2013), 7.12.

26



kata yang tidak mudah difahami untuk orang awam
juga dapat menyebabkan malas untuk membaca,
terlebih untuk anak-anak. Bromley mengatakan
bahwa bacaan anak-anak merupakan bacaan yang
dengan bahan kritis serta biasanya mengembangkan
semua aspek pada anak Berkaitan dengan bahan
bacaan anak, orang tua hendaknya juga
mengenalkan berbagai tema atau judul bacaan anak
agar wawasan serta semangat anak untuk membaca
juga semakin meningkat.
Mengenalkan membaca pada anak sangat penting.
Dengan membaca anak akan memiliki wawasan
yang luas dan terbiasa menggunakan otak dan
imajinasinya sehingga anak akan menjadi pemuda
yang berilmu dan memiliki cara pandang yang luas
dan mendalam.?” Oleh karena itu, menumbuhkan
minat membaca pada anak harus dilakukan sedini
mungkin.
3. Media Pembelajaran
a. Pengertian Media
Kata media berasal dari Bahasa latin medius,
dan merupakan bentuk jamak dari kata medium yang

secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Dalam

27 Jumaris, Martini, Perkembangan dan Pengembangan Anak Usia
Taman Kanak — Kanak, Jakarta: PT. Grasindo 2009, him 133
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bahasa Arab, media adalah perantara atau membawa
pesan dari pengirim kepada penerima pesan 28 .
Manusia, materi, atau kejadian yang dapat membuat
siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan,
dan sikap. Dalam pengertian ini, guru, buku teks, dan
lingkungan sekolah merupakan media.?®

Menurut Heinich,® media merupakan sebuah
alat komunikasi. Heinich mencontohkan media ini
seperti film, televisi, diagram, bahan cetak, computer
dan instruktur. Berdasarkan contoh media yang telah
disebutkan tadi dapat menjadi bahan pertimbangan
dalam membawa pesan-pesan untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Namun demikian media bukan hanya
merupakan alat dan bahan saja, tetapi ada hal lain
yang memungkinkan siswa dapat memperoleh
pengetahuan, yaitu melalui orang sebagai sumber
belajar atau juga berupa kegiatan semacam diskusi

yang dikondisikan untuk menambah pengetahuan dan

28 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran ( Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2014), 3.

29 | atif Mukhtar, Orientasi Baru Pendidikan Anak usia dini teori dan
aplikasi ( Jakarta: Kencana, 2013), 151.

30 Rjana Cepi danSusila Rusdi, Media Pembelajaran Hakikat
Pengembangan, Pemanfaatan, Penilaian (Bandung: CV Wacana Prima, 2009),
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wawasan, mengubah sikap siswa atau menambah
keterampilan.®!
b. Fungsi Media
Media pembelajaran juga memiliki fungsi dan
peran dalam mencapai tujuan pembelajaran, yaitu:

1) Menangkap suatu objek atau peristiwa-peristiwa
tertentu, contohnya guru mengenalkan huruf
alphabet pada anak melalui video.

2) Memanipulasi keadaan peristiwa atau objek
tertentu melalu media pembelajaran, guru dapat
menyajikan bahan pelajaran yang bersifat
abstrak menjadi kongkrit sehingga mudah
dipahami oleh anak.

3) Menambah giarah dan  motivasi  siswa
penggunaan media dapat menambah motivasi
belajar sehingga perhatian siwa terhadap materi
pembelajaran lebih meningkat, contohnya ketika
anak belajar huruf menggunakan kartu huruf
maka lebih menarik perhatian anak.

4) Media pembelajaran memiliki nilai praktis yaitu:
a) Media dapat mengatasi keterbatasan yang

dimiliki siswa

31 Rina Sarjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran
(Jakarta: Kencana 2008), 205.
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b) Media dapat mengatasi batas ruang hal ini
untuk menyajikan bahan belajar yang sulit
dipahami.

c. Manfaat Penggunaan Media

Dalam pedoman yang diterbitkan oleh

Direktorat Pendidikan disebutkan ada delapan

manfaat media dalam pembelajaran yaitu:

1)

2)
3)
4)
5)
6)

7)

Penyampaian materi pembelajaran  dapat
diseragamkan

Proses instruksional lebih menarik.

Proses belajar lebih interkatif

Jumlah waktu belajar-mengajar dapat dikurangi
Kualitas beljar dapat ditingkatkan

Proses belajar dapat terjadi kapan dan dimana
saja.

Meningkatkan sikap positif terhadap proses dan
bahan belajar.

Di samping itu adapun manfaat media

pembelajaran lainnya yaitu:*

1)

Media secara tidak langsung dapat dijadikan

sebagai skenario yang mengarahkan jalanya

32 Abdur Rohman Gintings. Esensi Praktis Belajar dan Pembelajaran
(Bandung:Humaniora, 2009), 141.
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proses belajar dan pembelajaran sebagimana
yang telah direncanakan.

2) Bahan ajar dapat disiapkan sebelumnya
sehingga dapat lebih disesuaikan dengan tujuan
pembelajaran

d. Jenis — Jenis Media Pembelajaran
Secara garis besar media belajar dan pembelajaran
dibagi menjadi empat yaitu:
1) Media Visual

Media ini menampilkan materi pembelajaran dalam

bentuk seseuatu yang dapat dilihat oleh mata manusia

berdasarkan teknologinya alat media visual dapat
dibedakan menjadi dua, yaitu media visual non-
elektrik dan meia visual elektrik.

a) Media Visual non elektrik yaitu media yang
bekerja tidak memerlukan tenaga listrik contoh
media visual non-elektrik adalah Papan Tulis,
White Board, Poster

b) Media visual yang bekerja atau penggunaanya
diperlukan tenaga listrik, Contohnya yaitu:
Proyektor

2) Media Audio
Media ini menanmpilkan materi pembelajaran dalam
bentuk sesuatu yang dapat didengar oleh telinga
3) Media Audio Visual
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Media ini menampilkan materi pembelajaran dalam
bentuk sesuatu yang dapat didengar dan dilihat oleh
manusia.
4) Multimedia

Media ini menampilkan materi pembelajaran dengan
teknik yang memadukan semua keunggulan peralatan
media audio dan visual dengan berbagai teknik
penyajian yang memanfaatkan teknologi komputer dan
LCD Projector sebagai peralatan utamanya

4. Media Kartu Huruf
a. Pengertian Media Kartu Huruf

Kartu adalah kertas tebal yang berbentuk
persegi Panjang, yang digunakan untuk keperluan.®
Kartu Huruf adalah penggunaan sejumlah kartu
sebagai alat bantu untuk belajar membaca dengan
melihat dan mengingat bentuk huruf dan gambar
yang disertai tulisan dari makna gambar pada
kartu.28Kartu huruf termasuk dalam jenis media
visual, yaitu penerima pesan (anak) akan menerima

informasi melalui indra penglihatannya karena pesan

33 Suharso dan Ana Retnoningsih, Kamus Bahasa Indonesia Edisi Lux
(Semarang: Widya Karya), 226.
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yang akan disampaikan dituangkan ke dalam simbol-
simbol komunikasi visual.*

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan
bahwa kartu huruf media visual yang digunakan untuk
pembelajaran membaca permulaan yang berupa kertas
tebal yang berbentuk persegi panjang yang berisikan
kata yang di dalamnya berisi gambar yang sesuai dan
kata sesuai dengan gambar tersebut. Media ini juga
dibuat dengan jelas disertai gambar yang menarik dan
berwarna-warni.

Manfaat Media Kartu Huruf

Nana Sudjana dan Ahmad Rivai memaparkan
bahwa banyak manfaat yang dapat diperoleh dengan
memanfaatkan media dalam pembelajaran antara lain
yaitu:®
1) Pengajaran lebih menarik perhatian anak sehingga

menumbuhkan motivasi belajar.

34 Ratna Pangastuti dan Siti Farida Hanum, “Pengenalan Abjad pada
Anak Usia Dini Melalui Media Kartu Huruf”, dalam Al Hikmah: Indonesian
Journal Of Early Childhood Islamic Education Online ISSN: 2550-1100, Vol. 1

(1), 2017, PP. 49.

35 Nana Sudjana dan ahmad Rivai, Media Pengajaran (Bandung:
Sibar Baru Algensindo Offset, 2002), 2.
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2) Bahan pengajaran lebih jelas maknanya sehingga
dapat dipahami anak dan anak dapat menguasai
tujuan pengajaran dengan lebih baik.

3) Metode mengajar dapat lebih bervariasi karena
pengajaran tidak hanya dengan komunikasi secara
vebal sehingga anak tidak cepat bosan.

4) Anak akan lebih banyak melakukan kegiatan
belajar karena anak tidak hanya mendengarkan
guru tetapi juga mengamati, melakukan, dan
mendemonstrasikan.

Menurut Samekto S. Satrosudirjo, ada beberapa manfaat
dari penerapan media kartu huruf sebagai media

bermain sambil belajar, yaitu:3®

1) Merangsang anak untuk belajar aktif.
2) Melatih siswa untuk memecahkan persoalan.
3) Timbul pesaingan yang sehat dan akur antar anak.
4) Menumbuhkan sikap percaya diri kepada anak.
c. Kelebihan dan Kekurangan Media Kartu Huruf
Media kartu huruf merupakan media dari hasil
teknologi cetak berupa teks atau gambar, Media kartu

huruf  ini mempermudah guru dalam proses

36 Suriani, Sahrudin B, dan efendi “Peningkatan Kemampuan
Membaca Permulaan Siswa Kelas 1 SDN Ginunggung melalui media kartu
huruf”, dalam jurnal Kreatif Tadulako Online Vo. 4 No. 10 ISSN 2354-614X, 4.
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mengajarkan anak membaca. Banyak kelebihan dari
media kartu huruf, yaitu.
1) Murah.
2) Dapat diakses oleh semua kalangan.
3) Dapat digunakan berdasarkan usia berapa saja
4) Tidak membutuhkan peralatan yang khusus.
5) Mudah dibawa kemana-mana atau bersifat
fleksibel.
6) Dapat dipahami oleh semua kalangan.
7) Dapat digunakan sewaktu-waktu dan diberbagai
tempat.

Sedangkan untuk kelemahan dari media kartu huruf,
yaitu :

1) Jika dalam penyajian media kurang jelas (font,
warna, gambar dan ilustrasi) akan tidak menarik
dan cepat membosankan.

2) Ukuran kartu sangat terbatas jika digunakan untuk

kelas besar.

5. Anak Usia Dini
Anak usia dini merupakan periode awal yang paling
penting dan mendasar sepanjang rentang pertumbuhan
juga perkembangan kehidupan manusia. Pada masa ini
ditandai dengan berbagai periode penting yang

fundamental didalam kehidupan anak selanjutnya sampai
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periode akhir perkembangannya. Pada masa ini biasanya
disebut dengan masa keemasan. Masa keemasan anak usia
dini tidak dapat diulang kembali pada masa-masa
berikutnya, jika potensi-potensi yang dimiliki anak usia
dini tidak di stimulasi secara optimal dan maksimal maka
akan menghambat perkembangan dari anak usia dini
tersebut. Jadi usia keemasan hanya terjadi sekali dalam
seumur hidup dan tidak dapak diulang kembali.*’

Menurut Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1, butir 14 Pendidikan
Anak Usia Dini adalah suatu upaya pembinaan yang
ditujukan bagi anak sejak lahir sampai dengan usia 6
(enam) tahun vyang dilakukan melalui pemberian
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan
dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.
Menurut Nur Cholimah (2008) mengatakan bahwa
Pendidikan Anak Usia Dini adalah usaha sadar dalam
memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan jasmani
dan rohani sejak lahir sampai dengan usia enam tahun
yang dilakukan melalui penyediaan pengalaman dan
stimulasi yang bersifat mengembangkan secara terpadu

dan menyeluruh agar anak dapat bertumbuh kembang

37 Maimunah, Hasan, Pendidikan Anak Usia Dini, (Jogjakarta:
DIVA press, 2010), him. 25
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secara sehat dan optimal sesuai dengan nilai, horma dan
harapan masyarakat.®

Konsep Islam tentang pendidikan anak usia dini,
bersifat sistemik yaitu konsep yang ada didalamnya
terkandung beberapa komponen diantaranya yaitu : Visi,
misi, tujuan, dasar, prinsip, kurikulum, pendidik, strategi
% proses belajar mengajar, institusi, sarana dan prasarana,
pembiayaan, lingkungan, dan evaluasi, dimana antara
komponen satu dengan yang lainya itu saling berkaitan
dan berhubungan secara fungsional.*°

Pendidikan Anak Usia Dini adalah pemberian upaya
untuk  menstimulasi, membimbing, mengasuh dan
pemberian  kegiatan ~ pembelajaran  yang  akan
menghasilkan kemampuan dan keterampilan anak.
Pendidikan bagi anak usia dini merupakan sebuah
Pendidikan yang dilakukan pada anak yang baru lahir
sampai dengan delapan tahun.** Tujuan Pendidikan Anak
Usia Dini adalah mengembangkan berbagai potensi anak

sejak dini sebagai persiapan untuk hidup dan dapat

3Tim Penulis And Others, ‘Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia
Dini’,Repository.Penerbitwidina.Com,2021,1<Https://Repository.Penerbitwi
dina.Com/Media/340630-Konsep-Dasar-Pendidikan-Anak-Usia-Dini-

6bfb4513.Pdf#Page= 9>|_§Accessed9Jun|2 2}(
I§|mun8 asan, Pendidikan Anak Usia Dini, (Jogjakarta: DIVA
press, ZOiO

40 Abuddin Nata, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Jakarta : PT.
Rajagrafindo Persada, 2012), him 139.

41 Yuliani Nurani Sujiono, Konsep Dasar PAUD, (Jakarta: Pemata
Puri Media, 2011), him. 6-7
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menyesuaikan  diri  dengan  lingkungannya  serta
membentuk anak Indonesia yang berkualitas dimana anak
akan tumbuh dan berkembang sesuai tingkat
perkembangannya sehingga memiliki kesiapan optimal
dalam memasuki Pendidikan dasar, serta mengarungi

kehidupan di masa dewasanya.*?

B. Kajian Pustaka

Dalam penulisan skripsi ini terlebih dahulu peneliti menelaah
beberapa tulisan atau skripsi yang berkaitan denga apa yang
hendak peneliti tuangkan dalam penulisan skripsi ini, Adapun
skripsi-skripsi yang telah ada sebelumnya sedikit bisa
memberikan gambaran umum tentang sasaran yang telah ada,
maka ada persamaan maupun perbedaan dengan apa yang akan
peneliti sajikan, yaitu:

Pertama skripsi dari Defi Putri Tsani tentang Strategi
Meningkatkan Kemampuan Membaca Pada Anak Kelompok A
RA BUDI Mulya Pedurungan Semarang Tahun Ajaran 2018/2019
dalam penelitian tersebut ada 3, yaitu strategi cantol, strategi kartu
huruf dan strategi kartu kata bergambar. Yang paling efektif yaitu
pada strategi kartu huruf, karena strategi kartu huruf dapat
menarik perhatian anak yang di dalamnya banyak unsur warna,
bentuk, gambar yang berhubungan langsung dengan huruf.

Sehingga bisa membentuk satu rangkaian cerita pendek

—*ursid; vtanajemen tembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD),
him. 4
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Kedua Skripsi dari Umu Salamah tentang Upaya
Meningkatkan Kemampuan Membaca Anak Usia Dini melalui
media gambar pada kelompok B RA AL — MUKHLISIN Tahun
Ajaran 2016 - 2017 bahwa ada peningkatan kemampuan
membaca anak menggunakan media gambar. Kemampuan
membaca anak yang tuntas maupun tidak tuntas dapat dilihat dari
hasil observasi awal pada Siklus | pertemuan | sebanyak 9 orang
anak yang belum tuntas dan 3 orang anak yang tuntas, pertemuan
| sebanyak 7 orang anak yang belum tuntas dan 5 orang anak yang
tuntas, pertemuan Ill sebanyak 3 orang anak yang belum tuntas
dan 9 orang anak yang tuntas. Pelaksanaan Siklus Il pada
pertemuan I, I, 111 hanya 1 orang anak yang belum tuntas dan 11
orang anak lainnya tuntas dengan hasil yang memuaskan. Dengan
demikian, peningkatan secara keseluruhan kemampuan membaca
anak mengalami peningkatan sebesar 16,7%. Peningkatan
kemampuan membaca anak tersebut secara bertahap dari kategori
kriteria penilaian cukup dan akhirnya menjadi baik atau sangat
baik.

Ketiga Skripsi dari Intan Amalia tentang Kesulitan Membaca
Kata Pada Anak Dileksia Usia 7 — 12 Tahun di Sekolah Inklusif
Galuh Handayanui Surabaya Beberapa kesulitan membaca yang
ditemukan menyebabkan perubahan pola suku kata dari suku kata
tertutup menjadi sukumkata terbuka dan suku kata terbuka

menjadi suku kata tertutup. Selain menngalami perubahan pola
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suku kata beberapa kesulitan membaca pada subjek juga

menyebabkan berubahnya jumlah suku kata.

. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan landasan teori diatas, dapat dirumuskan hipotesis
dalam penelitian tindakan kelas ini adalah kegiatan membaca
melalui media kartu huruf dapat meningkatkan kemampuan
kognitif anak kelompok B di TK PGRI 66 Semarang.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Tindakan Kelas
atau PTK yang terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan,
pelaksanaan, observasi dan refleksi. Penggunaan jenis penelitian
in disesuaikan dengan tujuan penelitian yaitu meningkatkan
kemampuan kognitif anak kelompok B dengan kegiatan membaca

Penelitian tindakan merupakan penelitian yang prosesnya
berlangsung dengan memberikan tindakan/action tertentu dan
diamati untuk dilihat kelebihan dan kekurangannya yang
kemudian diadakan pengubahan sampai pada bentuk tindakan
yang paling tepat.

Menurut Husnha, Penelitian Tindakan Kelas merupakan suatu
penelitian yang aplikasinya dalam kegiatan belajar mengajar
dikelas dengan tujuan memperbaiki proses belajar mengajar agar
menjadi lebih efektif. PTK juga merupakan salah satu cara
strategis bagi guru untuk meningkatkan layanan pendidikan bagi
guru dalam konteks pembelajaran.

Menurut Mahmud dan Tedi Priatna, Penelitian Tindakan
Kelas merupakan suatu penelitian yang dilakukan secara
sistematis reflektif terhadap berbagai tindakan yang dilakukan
oleh guru untuk memperbaiki kondisi pembelajaran yang
dilakukan.
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Berdasarkan beberapa pengertian diatas, Penelitian Tindakan
Kelas memiliki tujuan untuk meningkatkan dan memperbaiki
kualitas pembelajaran serta memberdayakan guru dalam
memecahkan masalah pembelajaran. Manfaat pelaksanaan
Penelitian Tindakan Kelas diantaranya adalah meningkatnya
kepekaan guru terhadap dinamika pembelajaran, peningkatan
kompetensi siswa, sumber pengembangan kurikulum dan lain
sebagainya.

Dari banyaknya manfaat, itulah mengapa peneliti
menggunakan penelitian tindakan kelas ini, diharapkan dengan
penelitian ini, memberi dampak yang positif terhadap peningkatan
kognitif anak kelompok B di TK PGRI 66.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di TK PGRI 66 Untuk waktu
pelaksanaan penelitian direncanakan selama 2 minggu Adapun
pertimbangan melakukan penelitian di TK PGRI 66 yaitu:

1. Adanya kesediaan dari pihak TK PGRI 66 untuk dijadikan
tempat penelitian;

2. Kesesuaian permasalahan di lapangan dengan judul penelitian;

3. Lokasi sekolah yang tidak jauh, sehingga memudahkan proses

penelitian

C. Subjek dan Kolaborator Penelitian
1. Subjek Penelitian
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Subjek penelitian adalah seseorang yang dikenai tindakan.
Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah
siswa kelompok B TK PGRI 66 yang berjumlah 18 anak yang
merupakan kelas B. Memilih kelompok TK B dikarenakan
sudah mengentahui sedikit banyak karakter siswa B, serta
adanya hubungan kerjasama yang baik dengan guru kelas B
untuk melaksakanakn Penelitian Tindakan Kelas.

2. Kolaborator Penelitian
Kolaborator adalah orang yang mau bekerja sama dengan
pihak terkait untuk meminimalisir subjektifitas peneliti.
Dalam pelaksanaan tindakan di kelas, maka kerja sama natara
guru dan peneliti harus baik dan saling membutuhkan serta
saling melengkapi demi mencapai tujuan penelitian.

D. Siklus Penelitian

1. PraSiklus
Tahapan ini sangat penting sebelum tindakan kelas dilakukan.
Pra siklus ini dilakukan di kelompok B TK PGRI 66 yang
bertujuan untuk mengetahui bagaimana situasi pembelajaran
terkait kegiatan kompetensi kognitif melalui observasi dan
refleksi.

2. Siklus 1
Berdasarkan pada latar belakang masalah yaitu kurangnya

kegiatan yang menstimulai kemampuan kognitif anak
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kelompok B di TK PGRI 66, maka diterapkannya Siklus I,
yang bertujuan untuk meningkatkan kemampaun kognitif
anak melalui kegiatan membaca menggunakan media Kkartu
huruf. Adapun Siklus | terdiri dari 4 tahap yaitu perencanaan,
pelaksanaan, observasi dan refleksi.
a) Perencanaan
1) Menyiapkan RPPH
2) Menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan yaitu
krayon, gambar dan kartu huruf
3) Mengatur bentuk kelas
4) Menyiapkan alat observasi, evaluasi dan instrument
penelitian
b) Pelaksanaan
Pelaksanaan tindakan dilakukan melalui tiga tahap, yaitu
kegiatan pembuka, kegiatan inti dan kegiatan akhir atau
penutup. Adapun tahapan tersebut disajikan dalam bentuk
tabel sebagai berikut:

Tabel 3.1 Tahapan pelaksanaan penelitian

Kegiatan Alokasi waktu

A. Pembukaan

1. Baris berbaris
2. Salam dan doa

3. Absensi

4. Menyampaikan kegiatan yang

20 menit

akan dilaksanakan
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5. Menyiapkan kegiatan inti

B. Inti

1. Guru membagi kelas menjadi 3

kelompok
2. Guru menyiapkan video )
3. Guru meminta siswa untuk 40 menit
mewarnai gambar
4. Guru mengenalkan macam —
macam huruf
C. Penutup
1. Merapihkan dan membereskan
alat dan bahan yang telah
digunakan 30 menit

2. Evaluasi kegiatan dan
menanyakan perasaan

3. Doa dan salam

a) Observasi
Saat kegiatan pembelajaran  berlangsung, peneliti
didampingi kolaborator mengamati tindakan dalam kelas
apakah sesuai dengan yang direncanakan. Peneliti
melakukan pengamatan pada anak ketika pembelajaran
dengan menggunakan lembar observasi yang disesuaikan
dengan RPPH yang telah dibuat.

b) Refleksi
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Analisis  keberhasilan  penelitian  tindakan  kelas
berdasarkan indikator kinerja. Menganalisis dan membuat
simpulan sementara yang berkaitan dengan kompetensi
kognitif. Mengevaluasi hambatan yang muncul dan
mendiskusikannya dengan kolabortor untuk perbaikan
yang akan diterapkan pada siklus I1.
3. Siklus 1l

Siklus 1l merupakan siklus lanjutan dari siklus 1. siklus ini

dilakukan jika masih ada kekurangan dan perbaikan dalam

siklus 1. Adapun pelaksanaan siklus 1l sama seperti siklus I,

yang mana siklus 1l merupakan perbaikan dan pemecahan

masalah yang ada pada siklus I.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam

penelitian ini adalah observasi dan dokumentasi. Berikut beberapa

metode pengumpulan data yang akan digunakan:

1. Observasi
Observasi yaitu dengan cara mengamati setiap kejadian yang
sedang berlangsung dan mencatatnya terkait hal — hal apa saja
yang akan diteliti. Observasi dilakukan pada siswa kelompok
B selama proses pembelajaran. Observasi difokuskan pada
proses perkembangan kognitif selama proses pembelajaran.
Peneliti dan kolaborator mengamati kegiatan yang kemudian
hasil pengamatan dicatat pada lembar observasi.

2. Dokumentasi
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Dokumentasi  yaitu teknik pengumpulan data dengan
menghimpun dan menganalisis dokumen — dokumen baik
tertulis, gambar, maupun elektronik. Teknik pada penelitian
ini menggunakan bahan tertulis berupa arsip, buku maupun

catatan guru dan berupa foto dan gambar hidup.

F. Teknik Analisis Data Penelitian
Analisis data dilakukan dengan menggunakan refleksi dalam
setiap siklusnya berdasarkan observasi dalam catatan lapangan
dan format pengamatan lainnya. Analisis dilakukan peneliti
bersama dengan para kolaborator sebagai pijakan menentukan
program pada siklus selanjutnya atau untuk mendeteksi tindakan
kelas sudah mencapai tujuannya.
Adapun langkah analisis data yang terkumpul dari setiap siklus
sebagai berikut:
1. Penilaian perkembangan motoric halus
Analisis dilakukan berdasarkan pada indikator - indikator
yang telah disusun peneliti yang terdiri dari 4 indikator.
Setiap indikator memiliki kriteria masing masing dimulai
dari skor rendah ke tinggi. Analisis data ini yaitu skor yang
diperoleh anak kemudian diubah menjadi nilai menggunakan

rumus berikut:

X 100%

=|=

Keterangan:

P : Presentase ketuntasan individu
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F :Jumlah pencapaian indikator

N :Jumlah keseluruhan indikator
100: Konstanta*?

Tabel 3.2 Kategori Penilaiaan

Kriteria Keterangan
BB Belum Berkembang 15-20
MB Mulai Berkembang 21-25
BSH | Berkembang Sesuai Harapan 26 - 30
BSB | Berkembang Sangat Baik 30 - 45

2. Penilaian rata rata

Setelah menghitung perkembangan motoric halus, peneliti

selanjutnya menghitung kedalam nilai rata rata. Untuk

mendapatkan nilai rata — rata menggunakan menggunakan

rumus

Keterangan :

X = Nilai rata - rata

¥x = Jumlah skor keseluruhan diperoleh siswa

¥N= Jumlah siswa

3. Penilaian ketuntasan belajar

berikut

43 Ani Widayati, ‘Penelitian Tindakan Kelas’, Jurnal Pendidikan
Akutansi Indonesia, 6.1 (2008), 88—89.
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G.

Hasil penilaian ini digunakan sebagai refleksi dalam
melaksanakan perencanaan lanjutan utuk siklus selanjutnya.
Ketuntasan  belajar  dinyatakan berhasil jika anak
mendapatkan jumlah nilai 21-25. Untuk menghitung

presentase ketuntasanbelajar menggunakan rumus berikut:

2 409000 9001 000006 01109909
190066160000

041011000600

P=

Indikator Ketercapaian Penelitian

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini dapat dikatakan
berhasil apabila siklus yang dilakukan untuk mencapai ketuntasan
perkembangan kognitif anak sebesar 75% dari seluruh anak yang
ada. Dan adanya peningkatan kemampuan kognitif dari sebelum
dan sesudah melaksanakan kegiatan membaca melalui media

kartu huruf.
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BAB IV
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Data

1. Lokasi Penelitian
TK PGRI 66 beralamatkan di JI. Gajah Barat 1V Kelurahan
Pandeanlamper ~ Kecamatan  Gayamsari.  Sekolah  ini
mempunyai 2 kelas yaitu kelas kelompok A dan kelas
kelompok B, adapun penelitian ini berada di kelompok B.
Letak TK PGRI 66 ini cukup strategis karena terletak di
tengah kota sehingga mudah dijangkau. Meskipun terletak di
tengah kota TK PGRI 66 cukup kondusif jika digunakan
dalam pembelajaran. Lingkungan sekitar TK juga sangat
mendukung proses pembelajaran.Profil Sekolah.

2. Profil Sekolah

Nama Sekolah : TK PGRI 66

NPSN / NSS : 20345576 / 002036310019
Jenjang Pendidikan (TK

Status Sekolah : Swasta

Letak Geografis

Alamat . JI. Gajah Barat 4
Kelurahan : Pandean Lamper
Kecamatan : Gayamsari

Kota : Semarang
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Kode Pos : 50167
3. Data Guru TK PGRI 66

Tabel 4.1 Data Guru TK PGRI 66

No Nama Gelar Jabatan
1 | Dwi Novitasari S.Pd Kepala Sekolah
2 | Dina Putri Rosiana| S. Pd | Guru TK A
3 | Sutaniningsih S.Pd | Guru Ekstra Tari

4. Visi dan Misi TK PGRI 66
a. Visi

Menciptakan anak didik yang beriman, berkarakter,

terampil dan mandiri serta berwawasan global.
b. Misi

1) Mananamkan iman dan takwa kepada Tuhan Yang

Maha Esa

2) Mengoptimalkan potensi anak didik melalui

pembelajaran yang inovatif

3) Membina kemandirian peserta didik melalui

pembiasaan dan pengembangan bakat dan minatnya

4) Memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam

pengembangan pembelajaran

5) Memiliki wawasan yang luas dalam penggunaan

teknologi di era global

B. Analisis Data Per Siklus

1. Pra Siklus
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Peneliti  melakukan  observasi  terhadap  tingkat
kemampuan kognitif anak pada tanggal 26 Agustus 2022.
Hasil yang didapatkan sebagian besar anak masih mengalami
kesulitan dalam membaca. Hasil yang didapat ternyata guru
kelas tidak menggunakan media dalam mengajarkan
kemampuan membaca pada anak melainkan hanya
memberikan contoh bagaimana cara membaca menggunakan
spidol yang ditulis dipapan sehingga anak belum faham
mengenai konsep membaca. Hal ini dikarenakan guru kelas
tidak sempat dalam membuat media pembelajaran,
sehingga untuk proses belajar mengajar guru hanya
menggunakan papan tulis sebagai media. Akibatnya anak
kurang mampu dalam kemampuan membacanya. Hal tersebut
dapat dilihat dari cara membaca permulaan anak yang dilihat
oleh peneliti.

Berikut adalah hasil observasi peningkatan kemampuan
membaca permulaan pada anak kelompok B usia 5 — 6 tahun

melalui media kartu huruf sebelum dilakukan tindakan.

Tabel 4.2 Hasil Observasi Pra Siklus

No

Nama L Indikator Penilaian Jumlah

Ketera
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A c b Nilai ngan
P

1 | Aysha Hardiyanti (Aysha) P| 3 5 5 19 BB
2 | Akhmad Dzikri A (Dzikri) L| 3 5 5 16 BB
3 | Andika Prasetyo (Dika) L| 3 5 5 18 BB
4 | Ananda Zildan A (Zildan) L| 3 5 5 16 BB
5 | Anindita Shagila N (Lala) Pl 3 5 5 19 BB
6 | Anindya Zahwa K (Zahwa) Pl 3 10 | 10 26 BSH
7 | Agila Choirunnisa (Agila) Pl 3 5 5 18 BB
8 | Avika Azzahra (Avika) Pl 3 10 10 26 BSH
9 | Clara Maressa Z (Clara) P | 10 5 5 25 MB
10 | Elsa Sabila (Elsa) Pl 3 10 5 21 MB
11 | Farzana Irana Orlin (Orlin) P | 10 5 5 25 MB
12 | Frans Edo M (Edo) L| 3 5 5 18 BB
13 | Hilman Arif S (Hilman) L| 3 5 5 16 BB
14 | Mutiara Fajar M (Mutiara) Pl 3 5 5 18 BB
15 | Nafila Taufina (Nafila) Pl 3 5 5 16 BB
16 | Neva Anastasya P S (Neva) P| 3 5 5 18 BB
17 | Rasya Akbar A (Rasya) L| 3 5 5 18 BB
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18 | Viona Sava N (Viona) Pl 3 3 5 5 16 BB
Jumlah 349
Rata Rata 19,38
Jumlah Anak Yang Tuntas 5
Peningkatan Kognitif Anak 27%

Keterangan Indikator penilaian peningkatan kemampuan
kognitif anak:

A = Menyebutkan macam — macam huruf

B = Menyebutkan huruf VVokal dan huruf Konsonan
C = Menyebutkan kata yang huruf awalnya sama
D = Mampu membaca dengan lengkap dan lancar

Keterangan penilaiaan :

BB = Belum Berkembang (15 — 20)

MB = Mulai Berkembang (21 — 25)

BSH = Berkembang Sesuai Harapan (26 — 30)
BSB = Berkembang Sangat Baik (30 — 45)

a. Penilaiaan perkembangan kognitif individu
Untuk mendapatkan penilaiaan perkembangan kognitif
menggunakan rumus :
P = F/Nx100
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Keterangan :

p = Presentase ketuntasan individu
F = Jumlah pencapaiaan indikator
N = Jumlah keseluruhan indikator

100 = Kostanta.
b. Penilaiaan rata — rata

Untuk mendapatkan nilai rata — rata menggunakan rumus :

D2 4

N
Keterangan :
X = Nilai rata — rata
¥x = Jumlah Skor keseluruhan diperoleh siswa
2N =Jumlah siswa
p= 30
18
I'=19,38
c. Penilaiaan ketuntasan belajar
Untuk  menghitung  presentase  ketuntasan  belajar,

menggunakan rumus :

) zw;w 9001 0000900 04199900
Keterangan :
010600000

P = Presentase ketuntasan belajar

5
—_ 0,
_18><100/0

P=27%
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Dari data pra siklus yang terlampir masih banyak anak

yang kurang dalam kompetensi kognitif sehingga ketuntasan

pada pra siklus hanya 5 orang atau 27% dari keseluruhan 18

anak dalam satu kelas. Maka dari itu kompetensi kognitif anak

belum maksimal.
Tahap Siklus |
Tahap pelaksanaan siklus | dilakukan pada tanggal 29 dan 31

Agustus 2022. Berikut tahapan yang akan dilaksanakan pada

siklus 1, meliputi

a. Perencanaan

a)

b)

d)

Menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran harian
atau RPPH sesuai dengan kurikulum untuk setiap
pertemuan

Menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan, yaitu
kertas gambar, krayon dan kartu huruf

Peneliti menyiapkan lembar observasi peserta didik
untuk mengamati aktivitas selama pembelajaran
berlangsung.

Peneliti mendesain alat evaluasi untuk dapat melihat
peningkatan kompetensi  kognitif dalam  kegiatan

membaca.

b. Pelaksanaan Tindakan

Tahap ini guru dan peneliti melaksanakan kegiatan

pembelajaran sesuai dengan yang telah direncanakan yaitu
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dengan menggunakan media kartu huruf. Pelaksanaan
tindakan selanjutnya sebagai berikut :
a) Siklus I pertemuan pertama dilaksanakan pada Senin,
29 Agustus 2022
Kegiatan Awal
a) Baris berbaris
b) Salam dan doa
c) Absensi kehadiran siswa
d) Menyampaikan kegiatan yang akan dilaksanakan
yaitu melakukan kegiatan mengenal kartu huruf.
e) Menyiapkan kegiatan inti, enyiapkan alat — alat
yang dibutuhkan yaitu : kertas gambar, pola
gambar dan krayon.

Kegiatan Inti

a) Guru menyiapkan video tentang bagian — bagian
tubuh hewan, Setelah

b) melihat video tentang bagian — bagian tubuh
hewan siswa diminta untuk

C) mewarnai gambar hewan. Selanjutnya
mengenalkan kepada siswa mengenai kartu huruf
dan melakukan tanya jawab kepada siswa macam
— macam huruf

Kegiatan Akhir
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b)

a) Ajak siwa merapikan dan membereskan alat dan
bahan yang telah digunakan

b) Evaluasi kegiatan dan menanyakan perasaannya.

¢) Salam dan doa

Siklus | pertemuan kedua dilaksanakan pada Rabu, 31

Agustus 2022

Kegiatan Awal

a) Baris berbaris

b) Salam dan doa

c) Absensi kehadiran siswa

d) Menyampaikan kegiatan yang akan dilaksanakan
yaitu melakukan kegiatan mengenal kartu huruf.

e) Menyiapkan kegiatan inti, enyiapkan alat — alat
yang dibutuhkan vyaitu : kertas gambar, pola
gambar, dan krayon.

Kegiatan Inti

a) Guru menyiapkan video tentang bagian — bagian
tubuh hewan, Setelah

b) melihat video tentang bagian — bagian tubuh
hewan siswa diminta untuk

C) mewarnai gambar hewan. Selanjutnya
menjelaskan kepada siswa tentang macam -
macam huruf konsonan dan huruf vokal dan
melakukan tanya jawab kepada siswa macam —

macam huruf konsonan dan huruf vokal huruf
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C.

Kegiatan Akhir
a) Ajak siwa merapikan dan membereskan alat dan
bahan yang telah digunakan

b) Evaluasi kegiatan dan menanyakan perasaannya.

c) Salam dan doa
Observasi
Tahap ini peneliti melakukan observasi pelaksanaan
tindakan dengan menggunakan lembar observasi
kompetensi kognitif anak. Setelah diadakan pengamatan
pada siklus | dengan 2 kali pertemuan, peneliti

mendapatkan hasil sebagai berikut :
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Tabel 4.3 Hasil Observasi Siklus | pertemuan pertama

Indikator Penilaian Jur.nla.\h Keterangan
No Nama Nilai
A C D

1 | Aysha Hardiyanti (Aysha) 3 5 5 19 BB
2 | Akhmad Dzikri A (Dzikri) 3 5 5 16 BB
3 | Andika Prasetyo (Dika) 3 5 5 18 BB
4 | Ananda Zildan A (Zildan) 3 5 5 16 BB
5 | Anindita Shagila N (Lala) 3 5 5 19 BB
6 | Anindya Zahwa K (Zahwa) 3 10 | 10 26 BSH
7 | Agila Choirunnisa (Agila) 3 5 5 18 BB
8 | Avika Azzahra (Avika) 3 10 | 10 26 BSH
9 | Clara Maressa Z (Clara) 10 5 5 25 MB
10 | Elsa Sabila (Elsa) 3 10 5 21 MB
11 | Farzana Irana Orlin (Orlin) 10 5 5 25 MB
12 | Frans Edo M (Edo) 3 5 5 18 BB
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13 | Hilman Arif S (Hilman) L] 3 3 16 BB
14 | Mutiara Fajar M (Mutiara) Pl 3 5 18 BB
15 | Nafila Taufina (Nafila) Pl 3 3 16 BB
16 | Neva AnastasyaP S(Neva) | P | 3 5 18 BB
17 | Rasya Akbar A (Rasya) L| 3 5 18 BB
18 | Viona Sava N (Viona) Pl 3 3 16 BB
Jumlah 349

Rata Rata 19,38

Jumlah Anak Yang Tuntas 5
Peningkatan Kognitif Anak 27%

Keterangan indikator penilaian penigkatan kemampuan kognitif anak:

A = Menyebutkan macam — macam huruf

B = Menyebutkan huruf vokal dan konsonan

C = Menyebutkan kata yang huruf aawalnya sama

D = Mampu membaca dengan lengkap dan lancar

Keterangan Penilaian

1. BB = Belum Berkembang (15-20)

2. MB = Mulai Berkembang (21-25)

3. BSH = Berkembangan Sesuai Harapan (26-30)
4. BSB = Berkembang Sangat Baik (31-45)
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Tabel 4.4 Hasil observasi Siklus | pertemuan kedua

L/ Indikator Penilaian Jur_nle_lh Keteran
No Nama P Nilai gan
A B|C| D

1 | Aysha Hardiyanti (Aysha) P 5 6 5 5 21 MB
2 | Akhmad Dzikri A (Dzikri) L 5 5 5 5 25 MB
3 | Andika Prasetyo (Dika) L 5 6 5 5 21 MB
4 | Ananda Zildan A (Zildan) L 3 3 5 5 16 BB
5 | Anindita Shagila N (Lala) P 3 6 5 5 19 BB
6 | Anindya Zahwa K (Zahwa) P 3 3 | 10 | 10 26 BSH
7 | Agila Choirunnisa (Agila) P 3 5 5 5 18 BB
8 | Avika Azzahra (Avika) P 3 3 | 10 | 10 26 BSH
9 | Clara Maressa Z (Clara) P 10 5 5 5 25 MB
10 | Elsa Sabila (Elsa) P 3 3 |10 5 21 MB
11 | Farzana Irana Orlin (Orlin) P 10 5 5 5 25 MB
12 | Frans Edo M (Edo) L 3 5 5 5 18 BB
13 | Hilman Arif S (Hilman) L 3 3 5 5 16 BB
14 | Mutiara Fajar M (Mutiara) P 3 5 5 5 18 BB
15 | Nafila Taufina (Nafila) P 3 3 5 5 16 BB
16 | Neva Anastasya P S (Neva) P 3 3 |10 5 21 MB
17 | Rasya Akbar A (Rasya) L 3 5 5 5 18 BB
18 | Viona Sava N (Viona) P 3 3 |10 5 21 MB
Jumlah 371

Rata Rata 20,61
Jumlah Anak Yang Tuntas 10

Peningkatan Kognitif Anak 55%

Keterangan indikator penilaian penigkatan kemampuan

kognitif anak:

A = Menyebutkan macam — macam huruf




B = Menyebutkan huruf vokal dan konsonan

C = Menyebutkan kata yang huruf aawalnya sama

D = Mampu membaca dengan lengkap dan lancar
Keterangan Penilaian

1. BB = Belum Berkembang (15-20)

2. MB = Mulai Berkembang (21-25)

3. BSH = Berkembangan Sesuai Harapan (26-30)
4. BSB = Berkembang Sangat Baik (31-45)

Berdasarkan tabel hasil observasi pada siklus |
pertemuan pertama diketahui jumlah anak yang telah
mencapai ketuntasan belajar dengan nilai 21 sebanyak 5
anak atau 27%, sementara pada siklus | pertemuan kedua
jumlah anak yang telah mencapai ketuntasan belajar
dengan nilai 21 sebanyak 10 anak atau 55% dengan
peningkatan sebanyak 28% dari tahap pra tindakan.

Refleksi Siklus |

Refleksi siklus | dilakukan oleh peneliti dan
kolaborator yang bertujuan untuk mencari solusi terhadap
permasalahan dalam kelas dan mengetahui tingkat
keberhasilan pembelajaran yang telah dilakukan. Peneliti
dan kolaborator melakukan evaluasi terhadap beberapa
tindakan berikutnya. Adapun permasalahan yang terjadi

pada siklus I antara lain:
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Saat guru menjelaskan materi tentang pengenalan huruf,
terdapat beberapa anak yang ramai sendiri dan tidak
memperhatikan, sehingga saat tanya jawab anak tidak
tahu
Berdasarkan evaluasi yang dilakukan pada siklus I,
menunjukkan bahwa kompetensi kognitif anak belum
mencapai tingkat indikator keberhasilan yang diharapkan
terbukti masih banyaknya anak yang belum tau macam —
macam huruf. Maka peneliti dan kolaborator membuat
perencanaan untuk melakukan tindakan selanjutnya, yaitu
melaksanakan tindakan siklus I1.
3. Siklus
Tahap pelaksanaan siklus 11 dilakukan pada tanggal 02 dan 07
September 2022. Berikut tahapan yang akan dilaksanakan
pada siklus I, meliputi :
a. Perencanaan
1) Menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran
harian atau RPPH sesuai dengan kurikulum untuk

setiap pertemuan

2) Menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan,

yaitu kertas gambar, krayon dan kartu huruf

3) Peneliti menyiapkan lembar observasi peserta didik
untuk mengamati aktivitas selama pembelajaran

berlangsung.
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4) Peneliti mendesain alat evaluasi untuk dapat melihat
peningkatan kompetensi kognitif dalam kegiatan

membaca.

Pelaksanaan Tindakan
Pada tahap ini guru dan peneliti melaksanakan kegiatan
pembelajaran sesuai dengan yang telah direncanakan
dengan kegiatan sains pelangi dalam gelas. Pelaksanaan
yang dilakuakn sebagai berikut:
1) Siklus Il Pertemuan pertama dilaksanakan pada Jumat,
02 September 2022
Kegiatan Awal
a) Baris berbaris
b) Salam dan doa
c) Absensi kehadiran siswa
d) Menyampaikan kegiatan yang akan dilaksanakan
yaitu melakukan kegiatan mengenal kartu huruf
e) Menyiapkan kegiatan inti yaitu menyiapkan alat —
alat yang dibutuhkan yaitu: kertas gambar, pola

gambar, dank rayon.

Kegiatan Inti

Guru menyiapkan video tentang bagian —
bagian tubuh hewan, Setelah melihat video tentang
bagian — bagian tubuh hewan siswa diminta untuk

mewarnai gambar hewan. Selanjutnya mengenalkan
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2)

kepada siswa mengenai huruf vocal dan huruf

kosnonan dan melakukan tanya jawab kepada siswa

macam — macam huruf vocal dan konsonan.

Kegiatan Penutup

a) Ajak siwa merapihkan dan membereskan alat dan
bahan yang telah digunakan

b) Evaluasi kegiatan dan menanyakan perasaannya

c) Doa dan salam

Siklus Il pertemuan kedua yang dilaksanakan pada

Rabu, 07 September 2022

Kegiatan Awal

a) Baris berbaris

b) Salam dan doa

c) Absensi kehadiran siswa

d) Menyampaikan kegiatan yang akan dilaksanakan
yaitu melakukan kegiatan mengenal kartu huruf

e) Menyiapkan kegiatan inti yaitu menyiapkan alat —
alat yang dibutuhkan yaitu : kertas gambar, pola
gambar, dan krayon.

Kegiatan Inti

Guru menyiapkan video tentang bagian — bagian

tubuh hewan, Setelah melihat video tentang bagian —

bagian tubuh hewan siswa diminta untuk mewarnai

gambar hewan. Selanjutnya menjelaskan kepada

siswa tentang macam — macam huruf konsonan dan
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C.

huruf vokal dan melakukan tanya jawab kepada siswa

macam — macam huruf konsonan dan huruf vokal

huruf.

Kegiatan Penutup

a) Ajak siwa merapihkan dan membereskan alat dan
bahan yang telah digunakan

b) Evaluasi kegiatan dan menanyakan perasaannya

c) Doa dan salam

Observasi

Tahap ini peneliti melakukan observasi pelaksanaan
tindakan dengan menggunakan lembar observasi
kompetensi kognitif anak. Setelah diadakan pengamatan
pada siklus Il dengan 2 Kkali pertemuan, peneliti

mendapatkan hasil sebagai berikut :
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Tabel 4.5 Hasil observasi siklus Il pertemuan pertama

) o Jumlah | Ketera
No Nama L/ | Indikator Penilaian Nilai ngan
i A B C D

1 | Aysha Hardiyanti (Aysha) P | 5 6 5 5 21 MB
2 | Akhmad Dzikri A (Dzikri) L|5 5 5 5 25 MB
3 | Andika Prasetyo (Dika) L| 5 6 5 5 21 MB
4 | Ananda Zildan A (Zildan) L| 3 3 110 5 21 MB
5 | Anindita Shagila N (Lala) Pl 3 6 5 5 19 BB
6 | Anindya Zahwa K (Zahwa) | P | 3 3 |10 | 10 26 BSH
7 | Agila Choirunnisa (Agila) P | 3 5 5 5 18 BB
8 | Avika Azzahra (Avika) P | 3 3 |10 | 10 26 BSH
9 | Clara Maressa Z (Clara) P |10 | 5 5 5 25 MB
10 | Elsa Sabila (Elsa) P | 3 3 |10 | 5 21 MB
11 | Farzana Irana Orlin (Orlin) P |10 | 5 5 5 25 MB
12 | Frans Edo M (Edo) L| 3 5 5 5 18 BB
13 | Hilman Arif S (Hilman) L| 3 3 110 5 21 MB
14 | Mutiara Fajar M (Mutiara) P | 3 5 5 5 18 BB
15 | Nafila Taufina (Nafila) Pl 3 5 5 5 18 BB
16 | Neva AnastasyaP S(Neva) | P | 3 3 |10 5 21 MB
17 | Rasya Akbar A (Rasya) L| 3 5 5 5 18 BB
18 | Viona Sava N (Viona) P | 3 3 |10 5 21 MB
Jumlah 383

Rata Rata 21,27
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Jumlah Anak Yang Tuntas

12

Peningkatan Kognitif Anak

66%

Keterangan indikator penilaian penigkatan kemampuan

kognitif anak:

A = Menyebutkan macam — macam huruf

B = Menyebutkan huruf Vocal dan huruf Konsonan
C = Menyebutkan kata yang huruf awalnya sama

D = Mampu membaca dengan lengkap dan lancar

Keterangan Penilaian

1. BB = Belum Berkembang (15 — 20)

2. MB = Mulai Berkembang (21 — 25)

3. BSH = Berkembangan Sesuai Harapan (26 — 30)
4. BSB = Berkembang Sangat Baik (31 — 45)

69




Tabel 4.6 hasil observasi siklus 11 pertemuan kedua

L/ | Indikator Penilaian Jur_nla_lh Keteran
No Nama P Nilai gan
A| B | C|D
1 | Aysha Hardiyanti (Aysha) P | 10 | 15 | 10 | 10 45 BSB
2 | Akhmad Dzikri A (Dzikri) L 5 5 5 5 25 MB
3 | Andika Prasetyo (Dika) L 5 6 5 5 21 MB
4 | Ananda Zildan A (Zildan) L 5 5 | 10| 5 25 MB
5 | Anindita Shagila N (Lala) P 5 6 5 5 21 MB
6 | Anindya Zahwa K (Zahwa) P 3 3 | 10 | 10 26 BSH
7 | Agila Choirunnisa (Agila) P 3 5 5 5 18 BB
8 | Avika Azzahra (Avika) P 3 3 | 10 | 10 26 BSH
9 | Clara Maressa Z (Clara) P 511010 | 5 30 BSH
10 | Elsa Sabila (Elsa) P 3 3 |10 5 21 MB
11 | Farzana Irana Orlin (Orlin) P |10 | 5 5 5 25 MB
12 | Frans Edo M (Edo) L 3 5 5 5 18 BB
13 | Hilman Arif S (Hilman) L 5 10|10 | 5 30 BSH
14 | Mutiara Fajar M (Mutiara) P 3 3 | 10 | 10 26 BSH
15 | Nafila Taufina (Nafila) P 3 5 5 5 18 BB
16 | Neva Anastasya P S (Neva) P 3 3 |10 5 21 MB
17 | Rasya Akbar A (Rasya) L 3 3 | 10 | 10 26 BSH
18 | Viona Sava N (Viona) P 5 5 5 5 25 MB
Jumlah 447
Rata Rata 24,83
Jumlah Anak Yang Tuntas 15
Peningkatan Kognitif Anak 83%
Keterangan indikator penilaian penigkatan kemampuan

kognitif anak:

A = Menyebutkan macam — macam huruf

B = Menyebutkan huruf VVocal dan huruf Konsonan
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C = Menyebutkan kata yang huruf awalnya sama
D = Mampu membaca dengan lengkap dan lancer
Keterangan Penilaian
1. BB = Belum Berkembang (15 — 20)
2. MB = Mulai Berkembang (21 — 25)
3. BSH = Berkembangan Sesuai Harapan (26 — 30)
4. BSB = Berkembang Sangat Baik (31 — 45)
Berdasarkan tabel hasil observasi pada siklus Il
pertemuan pertama diketahui jumlah anak yang telah
mencapai ketuntasan belajar dengan nilai 21 sebanyak 12
anak atau 66%, sementara pada siklus Il pertemuan kedua
jumlah anak yang telah mencapai ketuntasan belajar
dengan nilai 21 sebanyak 15 anak atau 83% dengan
peningkatan sebanyak 28% dari tahap siklus I.
Refleksi Siklus 11
Berdasarkan evaluasi seluruh kegiatan meningkatkan
kemampuan membaca untuk meningkatkan kognitif,
kelompok B TK PGRI 66 telah mencapai ketuntasan
belajar yaitu 83%. Siswa yang berjumlah 18 telah
mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik dari awal
hingga akhir. Adapun kendala yang muncul pada siklus |
telah dilakukan perbaikan pada siklus Il dengan menjaga
suasana kelas agar anak fokus dengan memberi ice
breaking setiap kali anak sudah terlihat bosan,

memberikan arahan agar anak memperhatikan guru pada
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saat menjelaskan. Dan dalam proses Siklus kedua ini
perkembangan kognitif anak meningkat dimulai dari rasa
keingintahuan anak yang bertanya kepada guru apa itu
huruf konsonan, vocal dan bertanya bagaimana cara
membacanya.

Setelah adanya perbaikan pada siklus I
akhirnya upaya guru untuk meningkatkan kemampuan
membaca permulaan melalui media kartu huruf mencapai
tingkat keberhasilan yang telah ditetapkan sehingga tidak
perlu adanya siklus selanjutnya.

C. Analisa Data Akhir

Penelitian yang diakukan merupakan penelitian tindakan kelas
kolaboratif yang telah dilaksanakan dua siklus. Setiap siklus
terdiri atas perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Hasil
yang diperoleh berasal dari data yang berupa obseravsi. Data
lembar observasi digunakan untuk mengetahui peningkatan
kemampuan kognitif pada anak. Permasalahan yang dikaji peneliti
yaitu upaya guru untuk meningkatkan kemampuan membaca
permulaan dengan menggunakan media kartu huruf.

Dalam Pra Siklus sebelum dilakukan Tindakan didapatkan
hasil 27% kognitif siswa pada kelas TK B. Setelah dilakukan
Tindakan siklus | yang terdiri dari dua pertemuan belum
didapatkan hasil yang diharapkan peneliti, sehingga perlu
dilanjutkannya tindakan siklus Il untuk melakukan perbaikan dari

kendala kendala yang ada pada siklus I.
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Kendala pada siklus | yaitu saat guru menjelaskan materi
yang akan dilaksanakan, terdapat beberapa anak yang ramai atau
bermain sendiri dan tidak memperhatikan, sehingga saat guru
menanyakan Kembali kepada anak, anak masih bingung.
Sehingga anak belum mengetahui macam — macam huruf dengan
benar.

Pelaksanaan siklus Il tidak berbeda dengan siklus | yaitu
upaya guru untuk meningkatan kemampuan membaca permulaan
menggunakan media kartu huruf pada setiap masalah yang
muncul pada siklus | sehingga siswa dapat memahami materi yang
disampaikan.

Dapat disimpulkan bahwa pada Pra siklus, siklus I, siklus Il
menunjukkan adanya peningkatan anak dalam membaca
menggunakan media kartu huruf. Pada Pra Siklus hingga Siklus |
terjadi peningkatan sebesar 27% dan pada siklus | dan Il terjadi
peningkatan sebesar 56%.

Presentase peningkatan kognitif anak kelompok B TK PGRI
66 dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :

Tabel 4.7 Hasil Pengamatan pada Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus Il

No Siklus Jumah Siswa Prosentase
Tuntas

1. Pra Siklus 5 27%

2. Siklus | 10 55%

3. Siklus 11 15 83%
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Tabel 4.8 Jumlah Siswa Tuntas Setiap Siklus

Pra Siklus

Siklus 1 Siklus 2

- Jumlah Siswa Tuntas
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BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang

peningkatan kemampuan membaca melalui media kartu huruf pada
TK PGRI 66 dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Penerapan media kartu huruf pada kelompok B di TK PGRI 66
sangat baik, hal ini dapat dibuktikan ketika guru menjelaskan
materi dengan intonasi jelas, menjelaskan aturan bermain serta
memberi contoh cara bermain kartu huruf, anak menjadi paham
dan mengerti sehingga kemampuan membaca anak dapat
meningkat. Hal itu juga dapat dibuktikan dengan hasil penerapan
aktivitas guru dalam siklus | yang menyatakan adanya
peningkatan cukup signifikan dari 27% menjadi 55% pada siklus
Il. Dan hasil penerapan aktivitas siswa dalam siklus | 55%
menjadi 83% pada siklus II.

Peningkatan kemampuan membaca permulaan melalui kartu
huruf pada kelompok B di TK PGRI 66 pada saat pra siklus
siswa kebanyakan yang tidak tuntas dalam peningkatan
kemampuan membaca permulaan, karena guru tidak
menggunakan media saat proses membaca. Selanjutnya guru dan
peneliti melakukan tindakan pada siklus | yaitu ada 10 anak yang
tuntas dengan prosentase 55%. Dan pada siklus | ada

peningkatan dikarenakan guru sudah menggunakan media untuk
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proses  peningkatan kemampuan membaca  permulaan
menggunakan kartu huruf, tapi masih ada 8 siswa yang belum
tuntas dikarenakan cara guru dalam menyampaikan materi
kurang maksimal ada juga anak yang kurang memperhatikan.
Sehingga guru memberi dorongan dan motivasi kepada anak,
dan memvariasikan kegiatan bermain agar anak lebih antusias.
pada tindakan Siklus I dan Siklus Il serta hasil dari keseluruhan
pembahasan maka dapat disimpulkan, Penelitian ini
menunjukkan bahwa pada siklus | jumlah anak yang telah
mencapai  kriteria ketuntasan kemampuan kognitif anak
berjumlah 10 anak atau 55%, meningkat pada siklus Il berjumlah
15 anak atau 83%. Dengan hasil tersebut maka sudah
menunjukkan termasuk kategori keberhasilan yang diharapkan

peneliti.

B. Saran

Penelitian yang dilakukan di TK PGRI 66 terkait peningkatan

kognitif siswa masih terlihat beberapa anak yang belum berkembang.

Terbukti dari tahapan pra siklus yang dilakukan dengan cara

mengamati anak di kelompok bermain.

1.

Untuk penerapan media kartu huruf perlu dilakukan sebuah
modifikasi dalam penerapan media kartu huruf dengan
menyesuaikan media pada setiap tema, lebih mengkreatifkan
gambar atau warna yang lebih menarik lagi, atau juga
menggunakan media yang berbasis IT agar anak lebih semangat

belajar.
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2. Untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan menjadi
lebih baik yaitu dengan memvariasikan kegiatan pembelajaran
dengan sebuah permaian agar anak lebih aktif lagi.

C. Kata Penutup

Demikian saya panjatkan puji syukur atas izin Allah SWT dan
ridho-Nya saya dapat menyelesaikan skripsi, serta sholawat serta
salam tak lupa saya panjatkan kepada Nabi Muhammad SAW.

Penulis menyadari bahwa dalam skripsi ini masih terdapat
banyak kesalahan, kekurangan, dan keliruan. Oleh karena itu,
penulis sangat mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari
pembaca. Semoga Allah SWT selalu melimpahkan rahmad dan
ketentraman dunia maupun akhirat. Semoga adanya karya ini dapat
bermanfaat bagi kita semua dan tentunya selalu mendapat hidayah
dari Allah SWT. Aamiin.
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LAMPIRAN 1 : Rencana Pembelajaran Harian




LAMPIRAN Il : Pedoman Observasi

Indikator Penilaian JKIr”L?h Keterangan
No Nama L/P A 5 e 5
1 |Aysha Hardiyanti (Aysha) P
2 |Akhmad Dzikri A (Dzikri) L
3 |Andika Prasetyo (Dika) L
4 |Ananda Zildan A (Zildan) L
5 |Anindita Shagila N (Lala) P
6 |Anindya Zahwa K (Zahwa) | P
7 |Aqila Choirunnisa (Agila) P
8 |Avika Azzahra (Avika) P
9 [Clara Maressa Z (Clara) P
10 [Elsa Sabila (Elsa) P
11 |Farzana Irana Orlin (Orlin) P
12 |Frans Edo M (Edo) L
13 Hilman Arif S (Hilman) L
14 |Mutiara Fajar M (Mutiara) P
15 |Nafila Taufina (Nafila) P
16 |Neva Anastasya P S (Neva) | P
17 |Rasya Akbar A (Rasya) L
18 |Viona Sava N (Viona) P
JUMLAH
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RATA RATA

JUMLAH ANAK YANG TUNTAS

PENINGKATAN KOGNITIF ANAK

Keterangan indikator penilaian :

Poin

Keterangan

Nilai

Menyebutkan macam -
macam huruf

Bisa menyebutkan 26
huruf

Bisa

menyebutkan 13
huruf (5)
Menyebutkan huruf
kurangdari 10 (3)

Menyebutkan huruf
Vocal (a, i, u, e, 0) dan
konsonan (b, ¢, d, f, g, h,
ik 1, mn,pq,r,s,tv,
W, X, Y, 2)

Bisa menyebutkan
semuahuruf vocal (5)
Menyebutkan huruf
vokal3 (3)

Bisa menyebutkan
semuahuruf konsonan
(10)

Menyebutkan huruf
konsonan kurang

dari 10(5)
Menyebutkan huruf
konsonan kurang dari 5

3)

Menyebutkan kata yang
huruf awalnya sama

Bisa menyebutkan
lebihdari 5 (10)
Bisa menyebutkan
kurangdari 5 (5)

Mampu membaca dengan
lengkap dan lancar

Membaca dengan
lancar(10)
Membaca kurang
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| lancar(5)

Keterangan Penilaian:

No Kriteria Keterangan
1. BB Belum Berkembang 15-20
2. MB Mulai Berkembang 21-25
3. BSH Berkembang Sesuai Harapan 26 - 30
4. BSB Berkembang Sangat Baik 30—45
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LAMPIRAN 111 : Foto Kegiatan

Media Kartu Huruf
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